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ABSTRACT 

 

This research aimed to knowing ND and AI antibody titer on giving combinations Vitamin E, Selenium, 

and Zinc in Female Chicken. This research was held on January--March 2022 at the Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This research consisted of 4 treatments and 3 

replications namely P0 : drinking water without preparation Vitamin E, Selenium, and Zink (control); P1 : 

drinking water with 0,015 g/kg BB/day (preparation of vitamin E 0,6 IU, selenium 0,006 mg, and Zink 2,4 

mg); P2: drinking water with 0,03 g/kg BB/day (preparation of vitamin E 1,2 IU, selenium 0,012 mg, and 

Zinc 4,8 mg); P3 : drinking water with 0,06 g/kg BB/day (preparation of vitamin E 2,4 IU, selenium 0,024 

mg, and Zinc 9,6 mg). The antibody titers was analyzed at PT. Medion Indonesia’s Medilab Laboratory. 

Blood samples were take using a disposable syringe through the vena brachialis as much as 3 ml, and 

analyzed using the Hemaglutination Inhibition test. The data obtained were presented by descriptive 

analysis. The result of this study indicate that supplementation with a combination of Vitamin E, Zinc and 

Selenium could not increase the antibody titers of Newcastle Disease and Avian Influenza in female native 

chickens. 

 

Keywords:  Avian Influenza Titer , Female Chicken, Newcastle Disease Titer, Selenium, Vitamin E, 

Zink. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer antibodi ND dan AI pada pemberian kombinasi Vitamin E, 

Zink, dan Selenium pada ayam kampung betina. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Maret 2022 di 

Kandang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini terdiri 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P0 : air minum tanpa sediaan Vitamin E, Selenium, dan Zink (kontrol); 

P1 : air minum dengan 0,015 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 0,6 IU, selenium 0,006 mg, dan Zink 2,4 

mg); P2 : air minum dengan 0,03 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 1,2 IU, selenium 0,012 mg, dan Zink 4,8 

mg); P3 : air minum dengan 0,06 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 2,4 IU, selenium 0,024 mg, dan Zink 9,6 

mg). Titer antibodi dianalisis di Laboratorium Medilab PT. Medion Indonesia. Sampel darah di ambil 

menggunakan disposable syringe melalui vena brachialis sebanyak 3 ml, dan di analisis dengan 

menggunakan uji Hemaglutination Inhibition. Data yang diperoleh disajikan dengan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian suplementasi kombinasi Vitamin E, Zink dan Selenium 

tidak dapat meningkatkan titer antibodi Newcastle Disease dan Avian Influenza pada ayam kampung betina. 

 

Kata kunci:  Ayam Kampung Betina, Selenium, Titer Newcastle Disease, Titer Avian Influenza, Vitamin 

E, Zink. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ayam kampung merupakan kelompok ayam buras atau bukan ras yang telah didomestikasi dan 

dipelihara oleh masyarakat secara tradisional. Nenek moyang ayam kampung berasal dari keturunan unggas 

liar (Gallus-gallus) yang kemudian dikembang-biakan dan digunakan untuk kebutuhan hidup dan sekarang 

dikenal dengan ayam kampung (Gallus gallus domesticus). Ayam kampung biasanya dipelihara oleh 

masyarakat secara tradisional, karena mudah dalam proses pemeliharaannya serta tidak membutuhkan 

perawatan ekstra seperti jenis ayam lainnya. Namun karena pemeliharaan secara tradisional maka ayam 

kampung sangat mudah terserang penyakit, terutama yang disebabkan oleh virus, seperti penyakit 

Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (AI) (Edowai et al., 2019). 
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Penyakit ND dan AI merupakan penyakit mematikan yang dapat menginfeksi ayam kampung. 

Kedua penyakit ini dikelompokkan ke dalam kelompok penyakit menular yang berbahaya karena bersifat 

zoonosis pada ayam di berbagai negara. Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang besar bagi 

peternak dan menjadi ancaman serius yang berdampak pada turunnya produktivitas ayam baik daging 

maupun telurnya (Orsi et al., 2010). 

Pencegahan penyakit ND dan AI di Indonesia menitikberatkan pada penerapan biosekuriti dan 

vaksinasi dengan menggunakan vaksin aktif dan vaksin inaktif. Vaksin ND dan AI banyak digunakan secara 

luas untuk mengurangi gejala penyakit dari infeksi endemis dengan virulensi rendah sehingga dapat 

melindungi ayam terhadap penyakit yang virulen. Vaksinasi merupakan proses memasukkan 

mikroorganisme penyebab penyakit yang telah dilemahkan ke dalam tubuh ternak. Di dalam tubuh ternak 

mikroorganisme yang dimasukkan tidak menimbulkan bahaya penyakit, melainkan dapat merangsang 

pembentukan kekebalan pada tubuh ternak (Shunlin et al., 2009). 

Penambahan mikromineral berperan penting bagi ternak meskipun jumlah yang dibutuhkan sedikit,, 

suplemen vitamin dan mineral berperan penting untuk ternak, jika ternak kekurangan vitamin dan mineral 

akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksinya. Menurut Lubis et al., (2015) vitamin adalah zat 

gizi yang dibutuhkan untuk membantu proses pembentukan atau penguraian zat gizi lain di dalam tubuh. 

Mineral dibutuhkan untuk membantu pencernaan dan metabolisme dalam sel serta untuk pembentukan 

kerabang telur (kulit). Mineral yang dapat digunakan adalah selenium (Se) dan Zink (Zn). Selenium adalah 

komponen enzim glutatione peroksidase, yang dapat menghancurkan radikal bebas di sitoplasma. Fungsi 

lain dari selenium adalah sebagai antioksidan untuk komponen atau bahan pembentuk enzim dan 

membentuk sistem kekebalan tubuh reproduksi pada ternak. Zat gizi yang bersinergis dengan selenium 

adalah vitamin E. Menurut Shinde et al., (2007) Vitamin E merupakan penangkal radikal bebas non-

enzimatik yang berfungsi sebagai antioksidan lipid yang spesifik larut dalam membran sel. Fungsi Vitamin 

E, Zink, dan Se sebagai antioksidan dalam tubuh, Vitamin E akan menjaga mineral Se dalam tubuh agar 

tubuh tidak kekurangan Se dan mencegah terjadinya rantai oto oksidasi yang reaktif dalam membran lipid 

sehingga kombinasi yang sinergis antara Se, Zn, dan vitamin E dapat bertindak dan melindungi jaringan 

terhadap kerusakan oksidatif Se dan vitamin E telah terbukti meningkatkan respon imun. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Materi 

Alat-alat yang digunakan yaitu peralatan kandang untuk pemeliharaan ayam kampung antara lain 

kandang ayam kampung, bambu untuk membuat 12 petak kandang, sekam dan koran bekas sebagai litter, 

plastik terpal untuk tirai, lampu bohlam 25 watt sebanyak 12 buah sebagai sumber pemanas pada area 

brooding, 12 buah chick feeder tray dan hanging feeder, 12 buah tempat minum manual, 1 buah nampan 

air dipping, 1 buah ember, 1 buah hand sprayer, 1 buah timbangan digital dengan tingkat akurasi 2 desimal, 

1 buah timbangan elektrik, 1 buah thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban udara di 

kandang, 36 buah spuit (dispossable syringe) 3 ml untuk mengambil sampel darah ayam kampung dan alat 

tulis untuk mencatat data yang diperoleh.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Day Old Chick (DOC) ayam kampung 

betina sebanyak 60 ekor (terdiri atas 4 perlakuan, 3 ulangan, dan 5 ekor ayam pada masing masing petak 

kandang) vaksin ND live, ND kill, AI kill, IBD, air minum diberikan secara ad libitum pada tiap perlakuan, 

ransum BR-1 yang diberikan secara ad libitum dan sediaan Vitamin E, Zn dan Selenium (dalam bentuk 

serbuk). 

  

Rancangan Perlakuan 

Penelitian ini dilakukan dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yaitu: 

P0: air minum tanpa sediaan Vitamin E, Selenium, dan Zink (kontrol); 

P1: air minum dengan 0,015 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 0,6 IU, selenium 0,006 mg, dan Zink 2,4 mg); 

P2: air minum dengan 0,03 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 1,2 IU, selenium 0,012 mg, dan Zink 4,8 mg); 

P3: air minum dengan 0,06 g/kg BB/hari (sediaan vitamin E 2,4 IU, selenium 0,024 mg, dan Zink 9,6 mg).  

 

Pelaksanaan Penelitian 

1. melakukan pemeliharaan 60 ekor DOC ayam kampung betina selama 45 hari; 

2. melakukan vaksinasi pada ayam kampung betina berumur 7 hari dengan vaksin ND live diberikan 

melalui tetes mata. Pada saat ayam berumur 14 hari, dilakukan vaksin ND kill dan AI kill yang diberikan 

melalui suntik subkutan dan vaksin IBD melalui cekok mulut. Saat ayam berumur 21 hari vaksin 

ulangan ND live. 
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3. mengambil sampel darah menggunakan disposable syringe melalui vena brachialis sebanyak 3 ml 

(Pengambilan sampel darah dilakukan pada umur 45 hari); 

4. melakukan analisis titer antibodi ND dan AI dengan metode Hemaglutination Inhibition (HI) di 

Laboratorium Medilab PT. Medion Indonesia.  

 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah titer antibodi ND dan AI pada ayam kampung 

betina yang diberi perlakuan kombinasi Vitamin E, Selenium, dan Zink dengan dosis berbeda. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabulasi dan histogram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Pengaruh Perlakuan terhadap Titer Antibodi Avian Influenza (AI) pada Ayam Kampung Betina 

Titer antibodi merupakan zat kebal yang dihasilkan dari sel darah putih untuk mengetahui antigen 

atau bibit penyakit dengan teknik uji menggunakan serum darah sebagai sampel. Pemeriksaan titer antibodi 

pada ayam kampung (Gallus gallus) merupakan jenis tes darah untuk mengetahui kemampuan protein 

serum dalam darah ayam kampung yang mengandung antibodi untuk menetralisir antigen yang masuk ke 

dalam tubuh. Pemeriksaan titer antibodi dilakukan dengan cara uji HI atau Hemaglutination Inhibition. 

Kriteria hasil pemeriksaan yang digunakan yaitu serum yang di periksa dinyatakan protektif terhadap Avian 

Influenza bila hasil yang didapat >log 24 atau >log 16 (OIE, 2012).  

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 36 sampel dengan menggunakan uji HI menunjukkan bahwa 

rataan titer antibodi AI yang terbentuk masih rendah, baik pada perlakuan kontrol (P0), maupun pada 

kelompok yang diberi perlakuan vitamin E, Zn dan Selenium (P1, P2, P3) semua nilai < log 24 atau < log 

16 dikatakan belum protektif. Menurut OIE (2012) titer antibodi yang protektif terhadap virus AI bernilai 

>log 24 atau >log 16. Hasil rataan uji titer antibodi avian influenza ayam kampung betina disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil rataan uji titer antibodi avian influenza ayam kampung betina 

 

Pada penelitian ini pemberian Vitamin E, Zink dan Selenium sebagai antioksidan belum mampu 

meningkatkan titer antibodi AI. Hal ini diduga dalam Vitamin E, Zink dan Selenium yang digunakan 

sebagai antioksidan hanya bekerja sebagai imunogenik. Menurut Roitt (2003) imunogenik adalah sifat 

senyawa yang dapat merangsang pembentukan antibodi spesifik yang bersifat protektif dan peningkatan 

kekebalan seluler. Hal ini ditambahkan oleh Roitt (1990) bahwa suatu zat kebal terbentuk secara spesifik 

untuk menghadapi sejenis antigen tertentu. Antigen yang sama sekali tidak memiliki persamaan permukaan 

dengan antigen tertentu tidak akan menghasilkan antibodi.  

Titer antibodi pada semua perlakuan masih berada dibawah standar. Hasil analisis titer antibodi AI 

yang rendah pada semua perlakuan tersebut kemungkinan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
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penggunaan vaksin killed, belum adanya sel memori dan tidak adanya vaksin booster AI. Harini et al., 

(2013) menyatakan bahwa respon imun ayam yang di vaksin killed lebih lambat jika dibandingkan dengan 

menggunakan vaksin live, hal ini dikarenakan vaksin killed mengandung oil adjuvat yang berfungsi sebagai 

endapan antigen sehingga antigen vaksin akan dilepaskan secara perlahan. Hal ini ditambahkan Hsiang-

jung dan Dih-fa (2000) mengatakan bahwa Pembentukan titer antibodi pada saat vaksinasi pertama tidaklah 

secepat dan setinggi vaksinasi ulang (ke-2, dst). Saat vaksinasi pertama di dalam tubuh ayam belum 

terbentuk sel memori, akibatnya respon pembentukan antibodinya membutuhkan waktu yang relatif lama 

dibandingkan vaksinasi ulang, dimana telah terbentuk sel memori. Suardana et al. () meyatakan bahwa titer 

antibodi dapat dicapai setelah vaksinasi ulangan (booster), karena didalam tubuh ayam telah mengenal 

imunogen yang sama sehingga titer antibodi yang dihasilkan relatif lebih cepat dibandingkan vaksinasi 

pertama. 

Penurunan titer antibodi AI pada ayam kampung betina diduga akibat suatu kondisi dimana reaksi 

kekebalan tubuh dalam keadaan negatif atau tertekan sehingga respon ternak terhadap bibit penyakit 

menurun. Ayam yang mengalami efek imunosupresi mengalami penurunan respon terhadap vaksinasi. 

Kemampuan dalam menghasilkan antibodi turun, reaksi post-vaksinasi meningkat dan kemampuan tubuh 

menahan mikroorganisme menurun. Hal ini berdampak pada kekebalan tubuh ayam rendah sehingga ayam 

mudah terserang penyakit.. Hal ini menurut Trobos Livestock (2015) Imunosupresif adalah kasus yang 

bersifat menekan respon pembentukan imun (zat kebal) tubuh. Kondisi imunosupresi bisa terjadi pada ayam 

di semua umur dan mengakibatkan terhambatnya proses pembentukan antibodi karena adanya kerusakan 

organ limfoid. Pada ayam betina organ limfoid cenderung lebih lambat dikarenakan ukurannya yang lebih 

kecil. 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Titer Antibodi Newcastle Disease (ND) pada Ayam Kampung Betina 

Hasil dari perhitungan rataan titer antibodi ND pada serum darah ayam kampung betina umur 60 

hari yang diberika suplementasi Vitamin E, Selenium dan Zink pada perlakuan P0; P1; P2; P3 berturut-

turut adalah log 426,63; log 392,83; log 309,30 dan log 209,74. Dapat dilihat pada gambar 2. Hasil 

pemeriksaan titer antibodi Newcastle Disease pada ayam kampung betina. 

 

 
Gambar 2. Hasil rataan uji titer antibodi Newcastle Disease ayam kampung betina 

 

Berdasarkan histogram yang disajikan pada Gambar 2. dengan pemberian Vitamin E, Zink dan 

Selenium dari semua perlakuan tergolong baik dan protektif terhadap virus ND pada ayam kampung betina. 

Hasil rataan total titer antibodi berada pada rentang log 209,7- log 426,6. Hal ini didukung oleh OIE (2008), 

titer antibodi dikatakan protektif terhadap ND jika memiliki nilai uji HI titer antibodi >log 25 atau >log 32.  

Pemberian vaksin ND live pada ayam umur 7 hari melalui tetes mata dan vaksin ND killed dengan 

kombinasi AI killed pada umur 14 hari, diduga dapat menyebabkan titer antibodi ND menjadi protektif, 

karena pemberian vaksin kombinasi antara ND dan AI killed mampu membentuk sistem imun pada ayam 

kampung sehingga dapat membentuk titer antibodi yang protektif terhadap virus ND. Pemberian vaksin 

ND live ulangan pada umur 21 hari diduga dapat meningkatkan titer antibodi menjadi protektif karena 

berasal dari virus hidup yang dilemahkan dan masih berkembang biak menimbulkan sistem imun, sehingga 

secara tidak langsung vaksin ND live berkembang biak secara terus menerus dan menimbulkan respon imun 

yang lebih cepat meningkat sampai mencapai batas protektif terhadap virus. Menurut Medion (2016) titer 
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antibodi humoral yang terbentuk pasca vaksinasi yaitu pada 2-3 minggu vaksin aktif. Hal ini menurut 

Cardoso (2005) menyatakan bahwa penggunaan vaksin kombinasi lebih dari satu organisme dalam vaksin 

akan memperngaruhi efektifitas vaksin dalam menginduksi pembentukan titer antibodi menjadi protektif. 

Tizard (1988) menambahkan bahwa pada umumnya vaksin lived lebih baik dari vaksin killed, karena vaksin 

lived dapat memberikan respon kekebalan yang lebih cepat dari vaksin killed, dapat diberikan tanpa 

penambahan adjuvant serta dapat merangsang produksi interferon. 

Hasil penelitian menunjukkan titer antibodi pada semua perlakuan diatas standar. Titer antibodi ND 

yang tinggi pada semua perlakuan tersebut kemungkinan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

penggunaan vaksin ulangan (ND lived dan killed) dan sudah terbentuk sel memori. Hal ini menurut Kencana 

et al., (2016) Pembentukan titer antibodi pada saat vaksinasi ulangan (booster) lebih cepat dibandingkan 

pada vaksinasi pertama, hal ini diakibatkan karena terbentuknya sel memori setelah vaksinasi pertama yang 

mempercepat respon antibodi pada vaksinasi ulangan. Ditambahkan oleh Kencana et al., (2017) Sel memori 

segera mengenali antigen yang pernah terpapar sebelumnya dan membantu sel B untuk berproliferasi dan 

menghasilkan sel plasma, yang kemudian akan membentuk antibodi. Respon imun yang terbentuk 

kemungkinan disebabkan karena dua hal yaitu akibat pernah terpapar virus ND pada infeksi alami yang 

sifatnya subklinis. Kemungkinan kedua adalah akibat vaksinasi ND ulangan.  

Titer antibodi pada ayam yang diberikan sesudah vaksinasi ditambahkan dengan pemberian Vitamin 

E, Zink dan Selenium terlihat menunjukkan adanya penurunan dibandingkan dengan ayam yang hanya 

divaksinasi saja (tanpa penambahan Vitamin E, Zink dan Selenium). Menurut Mazengia et al., (2009) 

mengatakan bahwa sistem kekebalan spesifik terdiri dari kekebalan humoral. Sistem ini merespon antigen 

secara spesifik melalui reaksi antigen dan antibodi, membentuk sel T dan sel B memori terhadap antigen 

pemaparnya. Sel-sel sistem imun yang bereaksi spesifik dengan antigen adalah limfosit B yang 

memproduksi antibodi dan limfosit T yang mengatur sintesis antibodi maupun sel T yang mempunyai 

fungsi efektor atau sitotoksik langsung. Ditambahakan oleh Letran et al., (2011) Pembentukan antibodi 

diawali oleh makrofag yang telah memfragmentasi antigen kemudian fragmen antigen tersebut 

dipresentasikan kepada sel limfosit Th melalui MHC II yang terletak di permukaan makrofag. Sel Th 

berinteraksi dengan APC melalui CD4 dan TCR, kemudian sel Th teraktivasi dan berproliferasi serta 

mengeluarkan sitokin (IL-1) yang akan mengaktifkan sel B yang naiv menjadi sel plasma yang akan 

memproduksi antibodi spesifik terhadap antigen tersebut. Antibodi biasa disebut juga dengan 

immunoglobulin (Ig).  

Berdasarkan hasil penelitian diantara (P1; P2; dan P3) yang diberi perlakuan, didapatkan hasil yang 

tertinggi yaitu P1 dengan dosis 0,015 g/kg BB dosis tersebut lebih rendah dari P2 dan P3. Kemungkinan 

suplementasi kombinasi Vitamin E, Zink, dan Selenium bertindak sebagai imunosupresan yang dapat 

menekan kerja sistem kekebalan tubuh. Menurut Oppenheim et al., (1987) dosis tertinggi cenderung 

menekan sistem imun, sedangkan dosis rendah dapat meningkatkan respon imun. Sistem imun sudah tidak 

toleran terhadap antioksidan karena dosis yang tidak sesuai, sehingga mengakibatkan antibodi justru 

semakin menurun. Hal ini ditambahkan Subowo (1993) menyatakan bahwa dosis tinggi menurunkan respon 

imun karena faktor imunosupresan. Imunosupresan mampu menurunkan titer antibodi ND karena epitop 

antigen tidak mampu dikenali dan menghambat transkripsi antigen oleh makrofag, sehingga proses 

pembentukan antibodi tidak terjadi.  

Ganong (2003) dan Guyton (1997) menjelaskan bahwa dalam proses pembentukan antibodi, 

makrofag sebagai sel T terlebih dahulu akan melakukan fagositosis terhadap antigen, selanjutnya memberi 

sinyal kepada sel B. Kemudian sel B akan membentuk Imunoglobulin (Ig), yang tidak lain adalah antibodi 

itu sendiri. Aktivitas fagositosis dinamakan sistem imun seluler dan pembentukan Ig adalah sistem imun 

humoral. Aktivasi makrofag tidak hanya menunjukkan peningkatan fagositosis tapi juga merubah sel 

sekretori sebagai sel efek sitotoksis. Hal tersebut sering dapat menstimulasi atau bahkan menekan sistem 

imun humoral dan selular. 

 

SIMPULAN 

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian suplementasi 

kombinasi Vitamin E, Zink dan Selenium tidak dapat meningkatkan nilai titer antibodi Avian Inflenza dan 

Newcastle Disease pada ayam kampung betina. 
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